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Kaidah-Kaidah Fiqih 

 شِّقِـــاءِ ٚاٌّفـاِغِ الأش١ـٚج  كِــّٟ الأسفـِٗ اٌؼٍـاٌذّذُ ٌٍ

Segala puji bagi Allah yang Maha Tinggi dan Maha Lembut, 

Pengumpul dan Pemisah segala sesuatu 

 شجــشجِ اٌىث١ــُِ اٌثا٘ـشج       ٚاٌذىَـٛاسؼحِ اٌغض٠ـُِ اٌـرٞ إٌّؼ

pemilik nikmat yang luas lagi melimpah serta hikmah yang 

bersinar lagi banyak 

ٍَ دائـثُ اٌصلاجُ ِغ س  ُِـٟ اٌخاذِـشسٛيِ اٌمُشَشِـػٍٝ اٌ  ُِــلا

kemudian semoga shalawat serta salam senantiasa atas 

Rasul penutup dari suku Quraisy 

 اسِـــشاذةَ اٌفخــاٌذائضٞ ِ      شاسِــِٗ الأتـِٗ ٚصذثـٚ آٌ

atas keluarganya,sahabatnya yang baik yang mencapai 

tingkatan membanggakan 

ُ٘ذ٠دَ أَْ أفض ْٓ       ـاػٍُ  َٕ ِّ ٌُ ٠ُ   ً اٌ ْْـض٠ً اٌشهَ ػٕـػٍ  ه ٚاٌذّس

ketahuilah-semoga kamu diberi petunjuk-bahwa sebaik-baik 

anugerah adalah lmu yang menghilangkan keraguan dan 

keburukan 



ًُ اٌؼَثْذَ إٌـ٠َُٚ   زٞ اٌمٍٛب      ـ٠َٚىشفُ اٌذكَ ٌ  ٛبِــٝ اٌّطٍـٛصِ

serta menyingkap kebenaran bagi pemilik hati dan 

mengantarkan hamba kepada yang dicari 

ًِ اٌشــاِؼحِ اٌّسـج         فادشصْ ػٍٝ فّٙه ٌٍمٛاػذِ  ٛاسدِـــائ

Maka bersemangatlah dalam mempelajari kaidah-kaidah, 

yang dapat mengumpulkan banyak masalah yg tidak menyatu 

 اــٌزٞ لذ ٚفمً اـٟ سثـٚذمرف  ٝ       ـفرشذمٟ فٟ اٌؼٍُ خ١ش ِشذم

Pelajarilah ilmu secara bertahap, dan ikutilah jalan orang 

yang benar 

 ُ لذ دصٍرٙاـة أً٘ اٌؼٍـِٓ ور           ذ ٔظّرٙاـٛاػــزٖ لـ٘

ini adalah kaidah-kaidah yang aku susun dari kitab-kitab ahli 

ilmu 

 شــٗ ٚاٌثـشأـٚاٌؼفٛ ِغ غف       شـٝ ػظ١ُ الأجـجضاُ٘ اٌٌّٛ

Semoga Allah membalas mereka dengan pahala yang besar 

serta ampunan dan kebaikan Nya 

 ًـاد ٌٍؼّـتٙا اٌصلاح ٚاٌفس      ً  ـش اٌؼّـشطٌ ٌسائـا١ٌٕح ش

Niat adalah syarat bagi semua amal, Niat lah penentu baik 

dan rusak nya amal 



 خـائـٟ جٍثٙا ٚاٌذسء ٌٍمثـف  خ     ـٝ اٌّصاٌـّٝ ػٍـاٌذ٠ٓ ِثٕ

Agama ini dibangun atas pengambilan maslahah dan 

penolakan mafsadah 

 خــٝ ِٓ اٌّصاٌـ٠مذَ الأػٍ خ      ــُ ػذد اٌّصاٌـذضاد فئْ

Apabila beberapa maslahat berbenturan, maka didahulukan 

yang paling utama maslahatnya 

 ذـٝ ِٓ اٌّفاســ٠شذىة الأدٔ       ذــاسـُ اٌّفـٚضذّٖ ذضاد

Sebaliknya, Jika beberapa mafsadah bebenturan maka 

ambillah yang paling kecil kerusakannya 

 شـٗ ذؼس١ـش ٔاتــفٟ وً أِ  ش      ـاٌر١س١ ِٚٓ لٛاػذ اٌشش٠ؼح

Diantara kaidah syariat adalah memudahkan pada setiap 

perkara yang terlihat sulit 

 شاســشَ ِغ اضطـذـٚلا ِ       ذاسـلا الرــ١ٌٚس ٚاجة ت

Bukan lah suatu kewajiban jika tiada kemampuan dan tidak 

ada yang diharamkan saat darurat 

 شٚسجْــذراجٗ اٌضـذس ِا ذشٚسجْ        تمـٛس ِغ اٌضـٚوً ِذظ



Setiap yang dilarang saat keadaan darurat (diperbolehkan) 

sekedar memenuhi kebutuhan daruratnya saja 

 ٓــه ١ٌٍم١ـً اٌشـٓ       فلا ٠ض٠ـاَ ١ٌٍم١ـغ الأدىـٚذشج

Hukum itu dikembalikan pada keyakinan maka keraguan tidak 

dapat menghilangkan keyakinan 

 اسجــاب ٚاٌذجــٚالأسض ٚاٌث١       اسجـً فٝ ١ِإ٘ا اٌطٙـٚالأص

Hukum asal air, tanah, pakaian, dan batu adalah suci 

 َٛــٛاي ٌٍّؼصــٚإٌفس ٚالأِ ٚالأصً فٟ الاتْضاع ٚاٌٍذَٛ       

ًُــِا٠ٗ ــذان اٌٍـُ ٘ـًُ       فافٙـٝ ٠جٝء اٌذِـٙا درـذذش٠ّ ّ 

Hukum asal jima', daging, jiwa, dan harta bagi seorang 

muslim itu: Hukumnya haram sampai datang yang 

menghalalkannya, Maka pahamilah, Semoga Allah 

memberimu petunjuk pada apa yang diharapkan. 

 حـادـاسف الإتـٟء صـٝ ٠جـح      درـفٟ ػادذٕا الإتاد ًـٚالأص

Hukum asal adat istiadat adalah mubah sampai datang dalil 

yang merubah hukum mubahnya 

 ٛسْـشػٕا ِزوـٟ شـشُ اٌزٞ فـغ١ ٛسْ     ـاً ِٓ الاِـ١ٌٚس ِششٚػ



Setiap perkara yang dalam syariat tidak disebutkan maka 

tidak disyariatkan (Dalam Agama ini) 

 ذـُ ٌٍضٚائـٙزا اٌذىـُ تـٚادى ذ     ـٛس واٌّماصـً الأِـٚسائ

Hukum wasilah atau jalan menuju sesuatu itu seperti hukum 

tujuannya. Ambillah hukum ini untuk tambahan 

 ّاْـشدــا اٌـٛدٔـأسمطٗ ِؼث  اْ      ـشاٖ ٚإٌس١ـٚاٌخطأ ٚالإو

Salah, terpaksa, dan lupa itu dimaafkan oleh rabb yang kita 

sembah, Ar Rahman 

 ًـُ ػٕٗ ٚاٌضٌــٟ اٌرأث١ــ٠ٕٚرف لاف ٠ثثد اٌثذي     ـٌىٓ ِغ الإذ

akan tetapi jika disertai pelanggaran (berkaitan hak 

manusia), ia wajib menggantinya dan berguguran lah 

dosa dan kesalahan 

 غـــٛلـً فـ٠ثثد لا إرا اسرم       ِٚٓ ِسائً الأدىاَ فٟ اٌرثغ  

Diantara hukum hukum fiqih adalah taba'(sesuatu yg ada 

karena mengikuti keberadaan hal lain, bukan sesuatu yg 

berdiri sendiri,pent), ia bisa tetap hukumnya (jika diikutkan 

dengan yang lain), meski hal itu tidak bisa ditetapkan bila 

berdiri sendiri 



 ذّــدىُ ِٓ اٌششع اٌشش٠ف ٌُ ٠ُذ     ٛي تٗ إرا ٚسدْـشف ِؼّـٚاٌؼُ

kebiasaan setempat itu boleh dipergunakan jika terdapat 

hukum syariat yang tidak dibatasi 

 ٗـشِأـلذ تاء تاٌخسشاْ ِغ د    ٗ ــٛس لثً آٔـً اٌّذظـِؼاج

Orang yang menyegerakan hal yang dilarang sebelum 

waktunya itu sungguh memperoleh kerugian serta 

keharamannya 

 ًـاد ٚخٍـأٚ ششطٗ، فزٚ فس    ٌرذش٠ُ فٟ ٔفس اٌؼًّ  ٚإْ أذٝ ا

Jika datang pengharaman (syariat) pada suatu amal atau 

pada syarat nya maka amal itu (pada 

hakikatnya) rusak dan tercela 

 ُٓـٟ أدسـتؼذ اٌذفاع تاٌرٟ ٘ ُٓ     ـٗ ١ٌس ٠ضّـِٚرٍف ِؤر٠

Orang yang merusak sesuatu yg mengganggunya, tidaklah 

menanggung akibatnya, jika ia telah berusaha menolaknya 

dengan cara yg lebih bijaksana. 

 ُـٌؼ١ٍاشاد وــفٟ اٌجّغ ٚالإف   ٝ اٌؼَّٛ   ـذ اٌىً فـٚأي ذف١

dan “Al” pada jamak dan mufrad itu memberi faidah 

keumuman pada segala hal 



 ٝـَٛ، أٚس١اق إٌٙـذؼطٟ اٌؼّ ٟ      ـشاخ فٟ س١اق إٌفـٚإٌى

Dan juga nakirah pada kalimat peniadaan dan larangan 

memberikan makna umum 

ْٓ( ٚ)ِا( ذف١ذاْ ِؼا     اـّؼـٟ فاسـوً اٌؼَّٛ ٠ا أخ    وزان )ِ

Begitupula kata “     siapa” dan “    apa”, keduanya memberikan 

makna umum wahai 

saudaraku. maka dengarkanlah. 

 افـفافُٙ ٘ذ٠د اٌششذ ِا ٠ض        افـرشد إر ٠ضــِٚثٍٗ اٌّف

dan contoh lainnya, kata mufrad jika diidhafahkan.. maka 

pahamilah semoga kamu diberi petunjuk 

 شذفغـغ ذـوً اٌششٚط ٚاٌّٛأ ٝ ذجرّغ       ـُ درـٚلا٠رُ اٌذى

Tidak sempurna suatu hukum sampai terpenuhi semua syarat 

nya dan hilang semua mawani' (pencegah/penghalang) nya 

 ًــٝ اٌؼّـذ اسرذك ِاٌٗ ػٍل ّا ػ١ٍٗ ِٓ ػًّ      ـِٚٓ أذٝ ِ

Orang yang memenuhi syarat dari suatu amal, maka ia 

berhak mendapatkan balasan (pahala) nya 

 شػرٗـجثد ٌشٟ لذ أٚـٟ اٌرـٚ٘   ٗ      غ ػٍّرِـشٌ ِـٚوً دىُ دائ

Setiap hukum itu terkait dengan 'illat yaitu sesuatu yang 

mewajibkan syariat suatu hukum 



 ذــاح ٚاٌّماصـٟ اٌث١غ ٚإٌىـف   ذ    ـشط لاصَ ٌٍؼالـً شـٚو

Setiap syarat yang diajukan oleh pembuat akad dalam jual-

beli, pernikahan, dan tujuan lain itu wajib (dipenuhi) 

 ّاــاػٍـاطلاخ فـا       أٚ ػىسٗ فثــشٚطاً دٍٍد ِذشِـإلا ش

Kecuali syarat-syarat yang menghalalkan apa yang haram 

dan kebalikan nya maka ketahuilah bahwa ini syarat yang 

bathil 

 ُـضادـذٜ اٌرـٛق أٚ ٌـُ       ِٓ اٌذمـشػح ػٕذ اٌّثٙـذسرؼًّ اٌم

Undian itu (boleh) digunakan ketika ada hak-hak yang samar 

atau banyaknya orang 

 اــاسرّؼـا فــذاّ٘ـا       ٚفؼً إدـٚإْ ذساٜٚ اٌؼّلاْ اجرّؼ

Jika ada dua amal sejenis yang berkumpul maka cukup sekali 

dilakukan.perhatikanlah. 

ُّسثّـش٘ـٗ اٌّــً      ِثاٌـلا ٠شغـٛيٍ فـشغٚوً ِ  ًُـْٛ ٚاٌـ

Setiap hal yang sedang dalam proses tidak boleh diproses 

contohnya benda yang digadai atau diwakafkan 

 ثاـٜٛ ٠طاٌـشجٛع : إْ ٔـٗ اٌـٌ       ا ـٗ ٚاجثـِٚٓ ٠ؤد ػٓ أخ١



Orang yang memiliki kewajiban (hutang) dari saudaranya, 

maka ia wajib mengembalikkannya jika saudaranya berniat 

memintanya 

 شاْـلا ٔىـٟ تـٛاصع اٌششػـواٌ        ٚاٌٛاصع اٌطثؼٟ ػٓ اٌؼص١اْ

Tidak ada yg mengingkari, bahwa dorongan tabiat untuk 

meninggalkan maksiat Itu seperti dorongan syariat untuk 

meninggalkannya 

 ذٚاَــاَ ٚاٌـخرـذء ٚاٌـفٟ اٌث      اَ ـٝ اٌرّـٗ ػٍـٚاٌذّذ ٌٍ

Segala puji bagi Allah di permulaan dan di penutupan serta 

setiap saat. 

 غــٗ ٚاٌراتـٟ ٚصذثـغ     ػٍٝ إٌثـشائ لاَـثُ اٌصلاج ِغ س

Kemudian shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah 

atas Nabi, Sahabat, dan Tabi'in 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 


